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ABSTRAK

Hingga kini, masih banyak di kalangan intelektual muslim —terutama para
pemikir yang berhaluan modernis-positivistik— menganggap tasawuf sebagai
suatu bentuk ajaran keagamaan yang lari dari kehidupan dunia yang nyata.
Definisi tasawuf yang begitu empiris ini justru secara langsung mengabaikan
dimensi esoterik dalam Islam, sebuah dimensi yang sebetuinya tidak pernah
dibedakan dengan aspek zahir, tetapi justru integral dan saling terkait. Tasawuf
merupakan proses mematikan nafsu kedirian secara berangsur-angsur agar
menjadi diri-manusia yang sebenarnya, diri yang tetap aktif dalam lingkup sosial-
masyarakat, tetapi mampu mengontrol nafsu yang menjatuhkan hakekat
kemanusiannya. Jika tasawuf diterjemahkan demikian, maka secara tidak
langsung bentuk latihan spiritual ini akan mampu menghadapi  problem
modernitas yang sarat dengan paradigma materialistik dan individualistik. Dengan
pengertign seperti ini pula, tasawuf tidak lagi dianggsp sebagai aktivitas yang
selalu menghindar dari berbagai problem di dunia ini, tetapi Justry mampu
memecahkan berbagai persoalan yang terkait dengan individu dan sosial-
masyarakat. Persoalan yang menyangkut kehidupan masyaralat kimi, gaya hidup
yang hedonis, konsumtif, dan individualistik, serta suasana fteror, akst
pengeboman, dan seterusnya yang menjadi problem konkret dewasa .

Pada aspek praktis, tarekat merupakan bentuk pelaksanaan keilmuan
tasawuf. Salah satu bentuk tarekat tersebut adalah tarckat Nagsabandiyah
Khalidiyysh Aminiyah pimpinan syaikh Kadirun Yahya, Tarckat ini mencoba
memberi tawaran baru tentang pemahaman keagamaan yang selama ini dipahami
secara metafisik-transendental. Melalui pendekatan sains, peristiwa isra” m/i’rdj,
paham tentang wasifah, mursyid dan rabifah misalnya, atagpun yang berhubungan
dengan aspek fundamental dalam tarekat ini ditafsirkan seria dianalogikan
kembali sesuai dengan konteks masyarakat kini. Di samping itu, tarekat ini juga
memberi jalan spiritual yang rasional, sebuah jalan yang akan mampu
mendekatkan diri kepada Tuhan.

Atae dasar itulah, penyusun mencoba merumuskan dua persoalan yang
dianggap mampu mencakup berbagai pemikiran dalam tarekat ini. Pertama,
Bagaimana konsep ketuhanan dan proses menwu Tuhan dalam tarckat
Nagsyabandivab Khalidiyah Aminiyah. Kedua, Apakah yang menjadi gagasan
pokok/ide yang mendasar dart pelaksanaan suluk dalam tarckat tersebut.

Kedua rumusan masalah diatas, mengharuskan penyusun untuk
menggunakan metode yang tepat, sebagaimana tipe penelitian yang bersifat literar
dan rumusan masalah yang dicanangkan, penyusun menggunakan metode
interpretasi dan diskeipsi, serta metode wawancars dan observasi, Di samping juga
menggunakan pendekatan hermeneutik dan metafisik-transendental.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, Tuhan dalam pandangan
tarelsat i tetap transenden, Dzat yang tak terhingga yang berada di Arsy. Untuk
bisa menuju kehadirat Allah terlebih dahulu harus menggabungkan (rabitah)
ruhani safik dengan ruhani mursyid agar bisa mendapatkan wasilah yang terdapat
pada rohani mursyid hingga arwah al-mugaddas Rasulullah dalam menuju
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kehadirat Allah SWT. Kedua, Sufuk merupakan proses penyucian jiwa dan ruhani
dari sifat-sifat yang kotor, dan kemudian mengisinya dengan sifat terpuji. Ide
mendasar dalam prosesi sedak ini adalah untuk lebih mengintensifkan seluruh
amalan-amalan dan pelajaran-pelajaran zikir yang diajarkan oleh syaikh mursyid,
serta agar setiap salik dapat mengenal lebih dalam tentang Tuhan, mursyid lah
yang akan senantiasa membimbing dan menyertai rubani para safik dalam
menempuh perjalanan menuju kehadirat Aliah dan mendapatian ridia-Nya.
Demikian sedikit gambaran mengenai hasil penelitian skripsi ini.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan masyarakat sekarang ini menjadi gambaran paling kongkret dari
jatuhnya sejarah kehidupan manusia. Menurut Sindhunata, melalui berbagai
sistem kehidupan yang diciptakannya dalam bidang sosial, budaya, politik,
ekonomi dan seterusnya, kenyataannya justru membawa persoalan tersendiri bagi
kehidupan manusia.’ Kemajuan teknologi yang disertai dengan tercapainya
kemakmuran pada masyarakat modern, ternyata menciptakan kemiskinan baru.
Kemiskinan itu berupa hilangnya dimensi spiritual, yang mengakibatkan
keringnya dimensi ruhanivyah pada diri manusia. Akibatnya manusia merasa
kehilangan sesuatu yang berharga pada dirinya. Problematika seperti ini bukan
hanya dirasakan oleh mereka yang mencapai taraf kemajuan di bidang sains dan
teknologi, tetapi juga pada mereka yang terlalu mengagungkan rasio diatas segala-
galanya, bahkan di atas agama.?

Akibatnya, hubungan manusia dengan Tuhan dihancurkan sedemikian rupa,
sehingga kutub Tuhan menjadi sirna. Hal ini terbukti dengan memisahkan dua
kesatuan yang sebetulnya bisa berjalan secara harmonis, yakni agama dan sains,

wahyu dan akal. Pemisahan ini terjadi karena agama dianggap sebagai penghalang

'Sindhunata, Dilema Usaha Manusia Rasional: Kritik Masyarakat Modern oleh
Horkheimer dalam Rangka Sekolah Frankfurt, (Jakarta: Gramedia, 1983), him. 93.

2 Ibnu Mahalli Abdullah Umar, Perjalanan Ruhani Kaum Sufi, (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2000), him. 5.



dalam menemukan kebenaran ilmiah, lalu menyimpulkan bahwa kebenaran agama
tidak bisa dibuktikan secara empiris dan ilmiah.?

Padahal, hubungan manusia dengan agama tidak hanya sebatas pada
kebutuhan mendasar bagi manusia, akan tetapi agama merupakan hal yang
melekat dalam diri manusia, schingga agama menjadi fitrahnya. Agama dalam
konteks ini bukanlah produk budaya ataupun materi budaya yang diproduksi
manusia sepanjang sejarah, tetapi agama yang telah menjadi bagian atau fitrah
suci manusia, karena itu hidup manusia tidak akan integral atau utuh tanpa
keberadaan agama dalam dirinya. Ini artinya, agama bukanlah sesuatu yang harus
diterima atau ditolak oleh manusia, tetapi karena agama memang telah menjadi
bagian fitrahnya yang telah dibentuk oleh Allah, dan tidak bisa berubah dan
diubah.

Kenyataannya, dewasa ini, manusia di pandang sebagai makhluk yang
bebas, yang independen dari Tuhan dap alam. Manusia modern di Barat sengaja
membebaskan diri dari tatanan llahiyyah (theomorphisme), untuk selanjutnya
membangun tatanan anéroposentrisme, suatu tatanan yang semata-mata berpusat
pada manusia. M;musia menjadi tuan atas nasibnya sendiri, yang mengakibatnya
terputus dari nilai spiritual. Manusia lalu kehilangan visi keilahian atau dimensi

transendental, karena itu mudah dihinggapi kehampaan spiritual. Akibatnya,

* Jozef Niznik dan John T. Sanders (ed.) Jurgen Habermas, Memperdebatkan Status
Filsafat Kontemporer: Habermas, Rorty dan Kolakonsky, terj. Elly al-Fajri (Yogyakarta: Qalam,
2002), him. 3. b



sekarang ini manusia menderita keterasingan (alienasi), baik teralienasi dari
dirinya sendiri, dari lingkungan sosialnya maupun dari Tuhannya.*

Dalam konteks inilah, fitrah manusia yang cenderung ke arah mentauhidkan
Allah dan kembali kepada visi keilahian perlu untuk dikuak kembali. Potensi
dasar manusia yang telah lama terpendam dan tergeru; oleh arus modernitas dan
westernisasi kiranya perlu digali kembali untuk bisa mengantarkan manusia dekat
dengan Tuhan. Dalam proses ini, saat iman dan tauhid telah terhunjam kuat dan
mendekap mesra dalam kalbu seseorang, maka cenderunglah dia untuk
mendekatkan diri (bertagarrub) kepada Allah SWT sehingga manusia kembali
merasakan kesedapan iman (falawah al-iman) dan kenikmatan spiritual yang
tinggi. Perasaan ini lalu membangkitkan cinta, dan menggelorakan rindu terhadap
Allah, karena Allah sedemikian baik terhadap hamba-Nya. Manusia yang
demikian ini, berusaha penuh ikhlas menempuh jalan (farikat/suluk) yang
diyakininya dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Secara lebih konkret, solusi alternatif untuk mengatasi persoalan di atas
dilakukan melalui jalan tasawuf. 'Hingga kini, tasawuf tidak hanya sekedar
menarik perhatian para peneliti muslim ataupun kalangan orientalis, tetapi juga
menarik perhatian masyarakat pada umumnya. Hal ini terjadi karena mereka
merasa terbelenggu oleh berbagai kecenderungan materialisme dalam modem.

Akibatnya, yang dibutuhkan sekarang ini adalah pemuasan akal budi,

* Erich Fromm, Masyarakat yang Sehat, terj. TB. Murjianto, (Jakarta: Yayasan Obor,
1995), him. 28.

* Djamaan Nur, “Peranan Tasawwuf ditinjau dari Syariat Islam”, Makalah, disampaikan
pada seminar Nasional di Surau Baitul Amin, Sawangan Bogor, 11 April 2003.



menentramkan jiwa, memulihkan kepercayaan dirinya, dan sekaligus
mengembalikan keutuhannya yang nyaris punah karena dorongan arus modernitas
yang mengabaikan nilai-nilai kemanusian yang tertinggi.

Tasawuf adalah metode pendidikan spin"tual,6 yang berupa sebuah usaha
mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan tarekat merupakan cara dan jalan yang
ditempuh seseorang dalam upaya mendekatkan diri pada Allah SWT. Pada
dasarnya tuntutan dan ajaran dalam tasawuf lebih menekankan diri pada aspek
esoteris (batin) dan bukan pada aspek eksoteris (lahir), schingga dalam prakteknya
seorang salik (pelaku tasawuf) senantiasa ingin menyucikan dirinya dari hal-hal
kotor yang masih melekat pada kalbu dan jiwanya. Kemudian, dia berusaha untuk
mendekatkan dirinya pada Allah.” Dalam konteks ini, dapat dicerna sebuah
ungkapan yang cukup bisa menggambarkan perbedaan fasawu/ dengan syari’at.
Ungkapan tersebut adalah:

Apabila Islam dipisahkan dari aspek esoferisme-nya maka ia hanya
menjadi kerangka formalitas belaka, schingga kaum rasionalis
hanya menerima Islam sebagai keformalan semata. Apabila
kerangka tersebut tidak dibalut dengan daging dan kemudian
dihidupkan, maka sesungguhnya keindahan Islam tidak akan pernah
ditemukan,”

Sementara tarekat, diartikan sebagai‘suatu jalan atau arah dalam melakukan

sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkaii oleh Nabi Muhammad saw,

¢ Sayyid Nur bin Sayyid Ali, Tasawuf Syar’i: Kritik Atas Kritik, terj. M. Yaniyullah
(Jakarta: Hikmah, 2003), him. 83.

7 Syamsun Ni’am, Cinta llahi Perspektif Rabi'ah al-Adawiyah dan Jalaludin Rumi,
(Surabaya: Risalah Gusti, 2001), him. 3.

¥ Khan Sahib Khaja Khan, Tasawuf Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996}, Cet II, hlm. IX.



dan dikerjakan oleh sahabat-sahabat Nabi, Tabi’in dan Tabi’it-Tabi’in, turun-
temurun sampai kepada guru-guru, atau ulama-ulama, sambung-menyambung dan
raﬁtai—berantai hingga sekarang ini.” Tarekat merupakan tahap paling akhir dari
perkembangan tasawuf,

Suatu hal yang membedakan tasawuf dengan tarekat adalah pada aspek
teoritik-praktis. Dalam disiplin ilmu tasawuf, ilmu figh dan tauhid dipahami
sebagai disiplin ilmu yang memuat berbagai aturan-aturan dan ketentuan.
Sementara ilmu tarekat lebih menekankan diri pada tingkat metodologinya, yakni
dengan mengkaji bagaimana pelaksanaan dan penghayatan dari- ketiga ilmu
tersebut. Nah, cara atau metode untuk mencapai tingkat kesucian itulah yang
disebut dengan tarekat. Pembedaan ini sebagaimana yang dikemukakan oleh
syaikh Kadirun Yahya bahwa:

Tasawuf itu adalah ilmunya, tarekat itu adalah metodologi
pqngamalannya, suluk itu pelaksanaannya dan zikrullah itu adalah
isinya.

Pada dasarnya jenis tarekat sangat banyak dan beraneka ragam. Di antara
Jenis tarekat yang cukup besar dan terkenal adalah tarekat Nagsyabandiyah.
Tarekat ini pada awalnya didirikan oleh Muhammad bin Baha’uddin al-Uwaisi al-
Bukhari (717-791 H). Kata Naqgsyabandi sendiri berasal dari kata Nagsyaband,

yang berarti lukisan. Arti secara etimologis ini juga sekaligus dikembalikan pada

’ Mustafa Zahri, Kunci Memahami limu Tasawuf, (Surabaya: Bina llmuy, 1973), him. 56.

' Martin van Bruinessen, Tarekar Nagsyabandiyah di Indonesia Survei Historis,
Geografis, dan Sosiologis, (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 15.

' Djamaan Nur, Tasawuf dan Tarekat Nagsyabandivah Pimpinan Prof. DR. H. 8. S.
Kadirun Yahya (Medan: USU Press, 2002), him. 123.



pendiri tarekat ini yang mempunyai keahlian melukis bentuk kehidupan yang
bersifat ga’ib."*

Secara historis, Tarekat Nagsyabandiyah pada awalnya hadir di Indonesia
dalam paruh kedua abad ketujuh belas, dan orang pertama yang diketahui
mengamalkan tarekat ini adalah Syaikh Yusuf Makasar (1626-1699 M). Syaikh
Yusuf Makasar berasal dari kerajaan Islam GoWa, sebuah kerajaan kecil di
Sulawesi Selatan.® Di Indonesia, tarekat yang terbesar ~dari sisi jumlah
pengikutnya dan tersebar luas di berbagai wilayah di nusantara ini, diantaranya
adalah di Sumatera, Kalimantan, Jawa, Lombok, dan Sulawesi Selatan.'*

Dari sekian banyak pecahan-pecahan tarckat Nagsyabandiyah yang ada di
Indonesia, penulis lebih memilih tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah
pimpinan Prof. DR. H S. S Kadirun Yahya sebagai subyek penelitian. Sebab, di
samping secara legal-formal, tarekat ini juga sudah memiliki kewenangan hukum
untuk melaksanakan aktivitasnya karena sudah terdaftar di Dirbinmas, Ditjen
Sospol Depdagri pada tanggal 28 Agustus 1995., tetapi juga karena pemikiran-
pemikiran ketuhgman dan sufuk dalam tarekat ini menarik untuk dikaji dalam
konteks kekinian. Aspek yang sangat menarik dalam tarekat imi terkait dengan

konsep ketuhanan dan prosesi su/uk yang dipahamai dalam kerangka sains.

2 Aboebakar Atjeh, op. cit., hlm. 319,
13 Martin van Bruinessen, op. cit., him. 34-35.
' Ibid,, him. 17.

13 Djamaan Nur, op. cit., him. 349



Di antara sekian banyak pemikiran tarekat ini, penulis akan lebih
mengkonsentrasikan diri pada dua pemikiran yang cukup fundamental dalam
tareket ini. Kedua hal tersebut saling terkait dan berkelindan satu sama lain, yakni

mengenai konsep ketuhanan dan pemikiran tentang su/uk.

B. Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang akademik yang penyusun paparkan di atas dan
dengan melihat solusi yang ditawarkan oleh Tarekat Naqsabandiyah, maka dapat
dicanangkan dua rumusan masalah:
1. Bagaimana konsep ketuhanan dan proses menuju Tuhan dalam tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah?
2. Apakah yang menjadi gagasan pokok/ide yang mendasar dari

pelaksanaan suluk dalam tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui serta memahami konsep ketuhanan dalam tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah.
2. Untuk mengetahui apa yang menjadi gagasan pokok/ide dasar dari

pelaksanaan su/uk dalam tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah

Dari aspek teoritik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
karya tulis ilmiah yang mampu memperkaya wawasan pengetahuan mengenai

Suluk dalam Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah Pimpinan Prof. Dr.



Kadirun Yahya. Sementara dari aspek kepustakaan, diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran alternatif yang dapat dijadikan masukan dan rujukan

terhadap pemikiran-pemikiran keislaman, filsafat, dan terutama tasawuf.

C. Tinjauan Pustaka

Sepanjang pengetahuan penyusun, penelitian mengenai tarekat ini pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Martin van Bruinessen, penelitian ini
kemudian dibukukan menjadi sebuah buku yang berjudul: Tarekat
Nagsyabandiyah Di Indonesia: Tinjauan Historis, Geografis, dar Sosiologis.
Dalam penelitian ini, Martin mengulas mengenai sejarah masuknya tarekat
Nagsyabandiyah di Indonesia beserta perkembangannya, ajaran-ajarannya serta
pengaruhnya bagi perkembangan Islam di nusantara. Pada salah satu sub bab,
Martin juga membahas tentang syaikh Kadirun Yahya dengan memberinya
julukan sebagai “sufisme modern”.'® Meskipun begitu, Martin sama sekali belum
mengulas secara mendetail mengenai ajaran-ajaran tarekat yang di pimpin oleh
Syaikh Kadirun Yahya, apalagi mengenai su/uk dalam tarekat ini.

Sementara itu, Aboebakar Atjeh dalam bukunya Pengantar limu Tarekat,
lebih banyak membahas sejarah tarekat di Timur Tengah dan hanya memuat
catatan pendek tentang perkembangan tarekat yang ada di Indonesia. Sedangkan
mengenai suluk, beliau hanya menjelaskan tentang macam-macam su/uk, dari

berbagai tarekat yang ada, serta pekerjaan-pekerjaan dalam sw/uk secara umum,

16 Martin van Bruinessen, op. cit., him. 148.



karya dalam bentuk buku ini juga tidak mengulas pelaksanaan su/uk dalam tarekat
Nagsyabandiyah secara khusus."”

Prof. K.H Djamaan Nur dalam bukunya Tasawuf dan Tarekat
Nagsyabandiyah pimpinan Prof. DR. H. S. S Kadirun Yahya, berbicara mengenai
ajaran dan perkembangan tarekat yang di pimpin oleh sya;kh Kadirun Yahya
secara umum. Di samping itu juga sedikit digambarkan jenis tarekat lain yang
berkembang di Indonesia. Sedangkan mengenai su/uk, dibahas pada bab
tersendiri, namun belum dijelaskan secara eksplisit. Beliau hanya memaparkan
tentang dasar-dasar hukum dalam melaksanakan su/uk, beserta syarat-syarat
pelaksanaannya.'®

H. A Fuad Said, dalam bukunya Hakikat Tarikat Nagsyabandiah,
membahas tentang ajaran-ajaran tarckat Nagsybandiyah beserta silsilahnya dan
mengenai su/uk, Fuad menulis tentang dalil-dalil dari pelaksanaan suluk, serta
aturan-aturan dan adab-adab dalam suluk. "

Selain itu riset kesarjanaan yang membahas masalah tarekat juga cukup
banyak. Akan tefapi, pembahasan mengenai tarekat pimpinan syaikh Kadirun
Yahya baru dilakukan oleh Siti Fatimah yang berjudul “Zikir Dalam Tarekat
Nagsyabandiyah = di. Surau _Saiful Amin_ Yogyakarta” (Studi Pendekatan

Psikologis). Skripsi ini menjelaskan bagaimana pengaruh zikir dalam tarekat

17 Aboebakar Atjeh, op. cit,, hlm. 121-130.
18 Djamaan Nur, op. cit., him. 249-256.

"'H. A. Fuad Said, Hakikat Tarikat Nagsabandiyah, (Jakarta: PT. Alhusnu Zikra, 1996),
Cet II hlm. 79-92.



10

Nagsyabandiyah di surau Saiful Amin Yogyakarta dalam penyembuhan penyakit

kejiwaan dari setiap pengikutnya, proses itu digambarkannya sebagai berikut:
Dalam pelaksanaan zikir tarekat Nagsyabandiyah surau Saiful Amin
terdapat unsur-unsur yang mengandung aspek terapi terhadap penyakit
jiwa yaitu pelaksanaan zikir tersebut dapat mempengaruhi psikologis
penderita yang kemudian berpengaruh kepada perbaikan tingkah
lakunya.”

Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti dan
sarjana terdahulu, penyusunan skripsi ini mengkonsentrasikan diri pada proses
perjalanan menuju Tuhan serta gagasan atau ide pokok su/uk dalam tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah pimpinan Syaikh Kadirun Yahya,

karenanya penyusun akan mencoba mendeskripsikan secara detail pokok persolan

yang menjadi konsentrasi dalam penelitian ini.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Agar penelitian ini memperoleh hasil yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan baik secara ilmiah-akademik maupun secara sosial-moral,
maka harus didlikung dengan metode penelitian yang mampu menjadi kerangka
eksplorasi dari berbagai bahan yang diperlukan |

Penelitian ini sepenuhnya bersifat kepustakaan (library research), di
samping data observasi di lapangan sebagai data pendukung. Oleh karena itu
langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data-data primer

khususnya data yang berhubungan dengan concern penulisan skrips ini. Data-data

% Siti Fatimah, “Zikir Dalam Tarekat Nagsyabandiyah Surau Saiful Amin Yogyakarta,
(Studi pendekatan Psikologis)” dalam Skripsil, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin. 1996), him. 80.
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sekunder (data-data yang berasal dari observasi) akan dipergunakan untuk
mendukung serta memperkuat data-data primer.:
2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini sepenuhnya bersifat kepustakaan (Library research), oleh
karena itu langkah pertama yang penyusun lakukan adalah mengumpulkan data-
data primer khususnya data yang berhubungan dengan concern penyusunan
skripsi ini. Penyusun akan membatasi data-data yang secara khusus berhubungan
dengan penelitian ini yakni: Kadirun Yahya, /barat Sekuntum Bunga dari Taman
Firdaus, (Medan: Fakultas 1lmu Keruhanian dan Metafisika UNPAB, 1982);
Kadirun Yahya, Isra’ Mi'raj Rasulullah SAW ditinjau dari Sudut limu Fisika-
Fksakta, (Medan: Fakultas [lmu Keruhanian dan Metafisika UNPAB, 1985);
Kadirun Yahya, Sekuntum Bunga dari Taman Firdaus, (Medan: Fakultas
Kerohanian dan Metafisika UNPAB, 1982); Kadirun Yahya, Capita Selekta:
Tentang Agama, Metafisika dan [lmu Eksakta I, 11 dan I11, (Medan: Fakultas Ilmu
Kerohanian dan Metafisika “Panca-Budi” UNPAD, 1981, 1982 dan 1985);
Kadirun Yahya, Teknologi al-Qur'an: Teknit Munajat Kehadirat Allah, (Medan:
Lembaga Hmu .Metaﬁsika Tasauf Islam, 1989); serta Kadirun Yahya, Filsafat
Tentang: “Ke-akbar-an & Kedahsyatan Kalimah Allah”, (Medan: Fakultas Ilmu
Kerohanian dan Metafisika “Panca-Budi” UNPAD, tt).

D1 samping itu beberapa sumber sekunder yang menjadi rujukan dalam
penelitian ini adalah tulisan Martin van Bruinessen, 7arekat Nagsyabandiyah di
Indonesia Survei Historis, Geografis, dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1992);

UNPAB, Penjelasan Singkat tentang: Wasilah dan Mursyid, (Medan: Universitas
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Panca Budi); Djamaan Nur, 7asawuf dan Tarekat Nagsyabandiyah Pimpinan
Prof. DR. H. S. S. Kadirun Yahya (Medan: USU Press, 2002), Cet. II; Aboebakar
Atjeh, Pengantar llmu Tarekat (Uraian Tentang Mistik), (Solo: Ramadhani,
1985);, H. A. Fuad Said, Hakikat Tarikat Nagsabandiyah, (Jakarta: PT. Alhusnu
Zikra, 1996). Serta diduimng dengan data-data empiris dilapangan yang dilakukan
dengan observasi dan wawancara.

Dalam hal ini penyusun akan menggunakan metode pengumpulan data
dengan cara: Pertama, Observasi, metode ini dipergunakan untuk melihat secara
empiris dalam rangka pengumpulan data-data di lapangan yang berhubungan
dengan penelitian ini, khususnya di surau-surau tarekat Nagsyabandiyah
Khalidiyah Aminiyah di kabupaten Sumbawa, serta surau Saiful Amin I
Yogyakarta, dengan mengikuti kegiatan rutin yang dilaksanakan di surau
tersebut, antara lain: zikir atau fawajjuh bersama yang dilaksanakan tiap malam
selasa dan malam Jum’at. Kedua, Inferview, interview atau wawancara
merupakan teknik pokok yang digunakan dalam rangka mengumpulkan informasi
yang berkaitan dengan subyek penelitian yang ditujukan pada penganut tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah. Wawancara yang akan digunakan oleh
penulis adalah ‘wawancara tidak tersruktur,”’ yakni_pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan, dan pewawancaralah sebagai

pengemudi jawaban responden.

! Suharsi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Reneka
Cipta, 2002), Cet. XII hlm. 202.
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3. Metode Pengolahan data
Setelah data-data primer maupun sekunder terkumpul, maka akan dilakukan
pengolahan data-data yang sudah terkumpul tersebut. Dalam konteks ini akan
digunakan dua model pengolahan berbagai data tersebut yang dapat digambarkan
sebagai berikut.:

a. Interprf:tasi22 adalah sebuah metode yang dipergunakan untuk
mencapai pemahaman yang benar mengenai ekspresi manusiawi
dan merupakan landasan bagi metode hermeneutik untuk
menyingkap kebenaran. Dengan metode ini data-data yang
diperoleh dari responden dipahami menurut wama dan
keunikannya tersendiri.

b. Deskripsi”® yaitu cara untuk mendapatkan keterangan-keterangan
yang sifatnya mendasar atau untuk menguraikan secara teratur
mengenai seluruh data-data yang diperoleh di lapangan. Setelah
data-data tersebut sudah dinterpretasikan, maka akan dilakukan
suatu upaya penggambaran secara utuh dan komprehensif. Upaya
ini dilakukan agar pembaca mampu memahami hasil penelitian ini
dengan baik. Dari berbagai data yang telah diperoleh dan
dikumpulkan, dan dengan menggunakan metode dan pendekatan

penelitian ini, maka akan diuraikan secara menyeluruh dan teratur

2 I1bid,, hlm. 63.

# Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yoyakarta:
Kanisius, 1990), him. 96.
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segala konsepsi yang ditelurkan oleh para pemikir. Karenanya,
data-data tersebut tidak hanya disajikan secara abstrak.
4. Pendekatan

Jika metode dipergunakan untuk memotret secara datar data-data primer dan
sekunder agar sebuah penelitian dapat berjalan secara teratur dan sistematis, maka
pendekatan penelitian digunakan untuk melihat dari sudut pandang yang lain.

Oleh karena itu, dan tentu saja sesuai dengan relevansi penelitian ini,
penelitian ini akan menggunakan pendekatan hermeneutik. Hermenutika
merupakan sebuah ilmu tentang penafsiran, inti dalam hermeneutika adalah
terjadinya “proses mengubah sesuatu atau situasi ketidaktauhan menjadi tahu dan
mengerti”.** Paling tidak terdapat tiga prinsip dasar hermeneutik, yakni: Pertama,
pengungkapan pikiran dalam kata-kata, penerjemahan dan tindakan sebagai
penafsir. Kedua, usaha untuk mengalihkan dari suatu bahasa asing yang
maknanya gelap atau tidak diketahui ke dalam bahasa lain yang bisa dimengerti
oleh si pembaca. Ketiga, Pemindahan ungkapan pikiran yang kurang jelas, diubah
menjadi bentuk ungkapan yang lebih jelas.”

Di sampiné hermeneutik, penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan
transendental-metafisik, pendekatan ini menekankan; bahwa realitas itu tidak

hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat empiris belaka (sensual), akan tetapi

2 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur'an, Tema-tema Kontoversial, (Yogyakarta:
Elsaq, 2005), hlm. 5

2 Ibid.,
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juga mencakup fenomena yang tidak bisa dijangkau oleh inderawi, seperti

keyakinan, kemauan, hasrat, nafsu ataupun juga hal yang bersifat transenden.”®

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian dan ‘memperoleh gambaran yang jelas,
maka pembahasan dalam penelitian ini akan disusun sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang dari
permasalahan yang dikaji, kemudian dirumuskan apa yang menjadi pokok dari
permasalahan yang sedang terjadi, dilengkapi dengan tujuan dari penyusunan
skripsi ini, dilanjutkan dengan telaah bahan pustaka yang akan digunakan dalam
membantu penulisan, kemudian disusun metode yang digunakan dan yang
terakhir disﬁsun sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah
penyusunan dari skripsi ini.

Bab kedua, berisi tentang potret tarekat pimpinan syaikh Kadirun Yahya,
dari mulai biografi syaikh Kadirun Yahya, silsilah tarekat Nagsyabandiyah
Khalidiyah Aminiyah;, perubahan nama |tarckat Nagsyabandiyah Khalidiyah
Aminiyah, hinéga ajaran-ajaran. pokok dgri tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah
Aminiyah

Bab ketiga, berisi uraian tentang konsep Tuhan dalam tarekat tersebut yang
berisi: Tuhan yang Transenden dan yang Immanen, Tuhan kaum sufi sertaTuhan

' dalam pandangan tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah Aminiyah.

% Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2000), him. 1119



16

Bab keempat, bab ini berisi tentang pembahasan pokok yaitu tentang su/uk
yang terdapat pada tarekat Nagsybandiyah Khaliyah Aminiyah pimpinan syaikh
Kadirun Yahya, pengertian su/uk secara umum, Etika dogmatis dalam su/uk,
kemudian diakhiri dengan prosesi su/uk dalam tarekat tersebut

Bab kelima, merupakan epilog dari penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan

dan saran-saran.






BAB YV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Mengakhiri penelitian ini, penyusun akan menyimpulkan beberapa poin

yang dianggap penting. Paling tidak ada dua hal vang dapat disimpulkan:

1.

Tuhan dalam pandangan tarekat ini tetap transenden, Tuhan adalah
sesuatu Dzat yang tak terhingga yang berada di Arsy. Nah, untuk dapat
sampai kehadirat Allah SWT yang Dzat-Nya bersemayam di 4drsy,
sebagai  hamba-Nya dan  umat Rasulullah semestinya  harus
menggunakan metode yang juga digunakan oleh Nabi. Untuk bisa
menuju kehadirat Allah terlebih dahulu harus menggabungkan (rabial)
ruhani salik dengan ruhani mursyid agar bisa mendapatkan wasilah yang
terdapat pada ruhani mursyid hingga anvah al-mugaddas Rasulullah
SAW. Harus diakui bahwa untuk menuju ketahap atau jenjang ini
tidaklah pudab. Karenanya, dibutubkan ofyadad terlebih dahulu untuk
mensucikan ruhani dari berbagai macam kotoran-kotoran hati yang
menjadi fijah atauptm penghalang untak menuju kehadivat Allah SWT.
Sulik merupakan proses penyucian jiwa dan ruhani dari sifat-sifat yang
kotor, dan kemudian mengisinya dengan sifat terpujt.

Pada hakekatnya, suliik merupakan ikhtiar menempuh jalan semata-mata
memperoleh keridlaan Allah SWT, yakni dengan jalan membersihkan

diri pribadi (jiwa) dari sifat-sifat buruk (maksiat lahir maupun batin) dan

82
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kemudian mengisinya dengan sifat-sifat terpuji (tata lahir batin).
Pelaksanaan su/uk dengan beriktikaf selama sepuluh hari diperuntukkan
semata-mata untuk beramal saleh serta bertaubat kepada Allah SWT. Ide
yang mendasar dari pelaksanaan suluk dalam tarekat Nagsyabandiyah
Khalidiyah Aminiyah ada dua; Pertama adalah  untuk  lebih
mengintensifkan seluruh amalan-amalan dan pelajaran-pelajaran #kir -
yang dinjarkan oleh syaikh mursyid. Kedua, agar setiap salik dapat
mengenal lebih dalam mursyid, yang akan senantiasa membimbing dan
menyertai ruhani mereka para salik labih dari itu swfuk juga
dimaksudkan untuk sebuah proses pencapaian dari satu rragom ke
magom yang lebih tinggi, seorang mursyid (guru spiritual) tenty lebih
mengetahui kualitas ¢ whidiyyah salik dan magom yang scsuai bagi salik
dalam menempuh perjalanan menuju kehadirat Allah dan mendapatkan
ridla-Nya, Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa suftk adalah merupakan
praktek dan pelaksanaan secara lengkap disiplin ilmu dalam tasawuf

dengan menggunakan metodologi rartkatulluh.

B. Saran saran
Proses perjalanan menuju Tuhan dan proscsi sulok menjadi konsentrast
penuh datam penelitian ini, Sementars beberapa aspek menarik tainnya
belum menjadi garapan serius dalam penglitian ini. Penjelasan mengenat
proses perjalanan menuju Tuhan dalam tarckat ini banyak menycnfuh

aspek-aspek saing sebagai upaya pembuktian ilmiah dari perjalanan ruhani
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tersebut, Beberepa poin penting misalnya, tentang wasilah, (sca’ mi’raj
dan seterusnya oleh tarekat ini dapat dibuktikan secara ilmiah,
Penghubungan dimensi rubani dengan aspek sains dalam tarckat ini
merupakan prestasi yang layak untuk diapresiasi. Sebeib, dikalangan
peraikir selama ini lebih cenderung menggunakan pendekatan ilmu-ilmu
humaniora dalam memahami agama. Sebagai konsekwensinya, karena
penclitian ini lebih menfokuskan diri pada proses perjalanan rubani dan
prosesi sufik, maka untuk peneliti lanjut hendaknya melakukan penelitian
tarekat ini dengan mengkonsentrasikan diri pada upaya pemaduan 5Qing

dan ruhani atau perjalanan spiritual menuaju Tuhan.
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